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ABSTRAK
Penelitian ini berjudul Partisipasi Kaum Perempuan Dalam
Meningkatkan Pendapatan Keluarga Menurut Perspektif Ekonomi Islam
(Studi Kasus Perempuan Pengrajin Kerupuk Ubi Kayu Di Desa Sawah
Kecamtan Kampar Utara Kabupaten Kampar). Penelitian ini bersifat
lapangan (field research) di Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten
Kampar.
Latar belakang penulis mengambil judul ini adalah bahwa kegiatan sebagai
pengrajin kerupuk ubi kayu yang dilakukan oleh para perempuan di Desa Sawah
bukan hal yang asing lagi bagi masyarakat. Kegiatan itu dilaksanakan sebagai
pekerjaan sampingan bagi perempuan (terutama yang telah bersuami) di Desa
tersebut. Dari mereka ada yang bekerja sebagai petani atau penyadap karet, dan
berkebun (sayuran dan buahan). Adapun permasalahan yang ingin diteliti adalah
Bagaimana partisipasi kaum perempuan pengrajin kerupuk ubi kayu dalam
meningkatkan pendapatan keluarga di Desa Sawah, apa faktor penghambat
partisipasi kaum perempuan pengrajin kerupuk ubi kayu dalam meningkatkan
pendapatan  dan  bagaimana tinjauan Ekonomi Islam terhadap partisipasi kaum
perempuan pengrajin kerupuk ubi kayu dalam meningkatkan pendapatan.
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara.
Sampel dalam penelitian ini adalah 22 responden yang diambil dari perempuan
pengrajin kerupuk ubi kayu, karena dalam penelitian ini jumlah populasinya
terjangkau maka seluruh populasi dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, angket dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data yang digunakan adalah metode
Deskriptif Kualitatif, dimana setelah data terkumpul kemudian dilakukan
penganalisaan secara kualitatif lalu di gambarkan dalam bentuk uraian.
Dari hasil penelitian yang Penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa
partisipasi kaum perempuan sebagai pengrajin kerupuk ubi kayu di Desa Sawah,
telah mampu membantu meningkatkan perekonomian keluarga, yaitu dalam
tujuan untuk dapat membantu suami, meningkatkan perekonomian rumah tangga,
mencukupi kebutuhan keluarga dan membantu pendidikan anak. Sedangkan faktor
penghambat perempuan pengrajin kerupuk ubi kayu yaitu sulitnya mendapatkan
bahan baku/ubi.
Tujuan Partisipasi kaum perempuan sebagai pengrajin kerupuk ubi kayu di
Desa Sawah yaitu untuk membantu perekonomian keluarga, dalam partisipasi
perempuan pengrajin kerupuk ubi kayu ini dibolehkan dan tidak melanggar syariat
Islam. Sedangkan dalam tinjauan Ekonomi Islam tentang perempuan dalam
wirausaha tidak ada larangan karena antara laki-laki dan perempuan memiliki hak
yang sama dalam bidang publik dan perempuan yang bekerja harus sesuai dengan
tabiatnya dan aturan-aturan syariat.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Islam telah mengajarkan bahwa motivasi dan alasan bekerja adalah
dalam rangka mencari karunia Allah SWT. Tujuan bekerja adalah untuk
mendapatkan harta agar seseorang dapat memenuhi kebutuhanya, menikmati
kesejahteraan hidup dan perhiasan dunia. Pekerjaan yang dilakukan tersebut
haruslah pekerjaan yang halal agar aktifitas bekerja ini juga bernilai ibadah.
Tentunya dalam pandangan Islam agar  harta yang didapatkan dari bekerja
tersebut menjadi kepemilikan yang sah. Bekerja bukan merupakan sebab
mendapatkan harta melainkan perwujudan dari pelaksanaan perintah syara’1.
Sebagaimana Firman Allah SWT dalam surat Al-Jumu’ah ayat 10:
Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu dimuka
bumi dan carilah anugrah dari Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung. (QS Al-Jumu’ah: 10)2.
Berkerja merupakan bagian ibadah, yaitu perkerjaan yang dilakukan
sesuai dengan rambu-rambu yang diperintahkan Allah SWT dan
1 M. Sholahuddin, Azas-Azas Ekonomi Islam, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Perseda, 2007),
h. 67.
2 Depertemen Agama, Al-Quran dan Terjemahan, (Semarang: PT. Toha Putra,
2002), h. 809
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2meninggalkan yang dilarang-Nya. Bagi mukmin yang senantiasa mentaati
ajaran islam, senantiasa dalam bekerja merasa diawasi oleh Allah sehingga ia
akan selalu waspada bekerja dalam rel garis Allah dan menghindari diri dari
penyimpangan keridhaan Allah, menghindari diri dari malpraktik, korupsi
dan lainnya dalam pekerjaan. Sehingga pekerjaanya itu bernilai ibadah yang
di ridhai Allah3.
Dalam Persfektif Islam, sistem perekonomian mengandung aturan-
aturan Syara’ yang dapat mengatur kehidupan perekonomian suatu rumah
tangga, masyarakat, dan umat Islam secara keseluruhan. Suatu keharusan
bagi seorang muslim untuk mengetahui prisip-prinsip dasar Ekonomi dalam
Presfektif Islam agar dia tetap menempuh jalan lurus yang didasarkan pada
hidayah Allah. Ketentuan perekonomian Islam mencangkup peraturan
tentang pendapatan, pengeluaran (pembelanjaan), penyimpanan, penabungan
dan pemilikan. Ketentuan-ketentuan itu mengatur Perekonomian rumah
tangga muslim agar dapat mewujudkan tujuan-tujuan umum hukum Islam,
yaitu memelihara akal, agama, keturunan, kehormatan, dan harta disamping
agar dapat mewujudkan pemenuhan kebutuhan spiritual dan pemenuhan
kebutuhan material.
Sumber daya manusia sangat penting dalam pembangunan, baik
modal sumber daya pria maupun wanita. Menurut Muhammad Said, salah
satu alasan yang sangat fundamental untuk mengatakan demikian itu ialah
bahwa baik untuk mengahadapi tuntutan tugas sekarang dan terutama untuk
3 Zulmaizarna, Akhlak Mulia Bagi Para Pemimpin, (Bandung: Pustaka Al-Fikriis, 2009),
h. 147.
3menjawab tantangan masa depan, pengembangan sumber daya manusia
merupakan keharusan mutlak4.
Islam telah menjamin hak perempuan untuk bekerja sesuai dengan
tabiatnya dan aturan-aturan syariat dengan tujuan untuk menjaga kepribadian
dan kehormatan perempuan. Meskipun demikian, Istri harus memiliki
keyakinan bahwa yang utama dalam hidupnya adalah mengatur urusan
rumah tangga. Di dalam surat an-Nisaa’:32 dapat ditafsirkan sebagai berikut:









Artinya: ” Dan janganlah kamu iri hati terhadap kurnia yang telah dilebihkan
Allah      kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. ( karena)
bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan
bagi perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka
usahakan. Mohonlah kepada Allah sebagian dari kurnia-Nya
sungguh, Allah maha mengetahui segala sesuatu. (QS an-Nisa’ :
32)5.
Para mufassirin berkesimpulan bahwa di dalam ayat tersebut terbukti
atas hak perempuan untuk bekerja. Dalam sejarah perjalanan Rasulullah
telah membuktikan adanya partisipasi kaum perempuan dalam peperangan,
dengan tugas mengurusi masalah pengobatan, menyediakan alat-alat, dan
mengangkut prajurit yang terluka. Selain itu, telah terbukti bahwa terdapat
4 Muh. Said, Pengantar Ekonomi Islam; Dasar- Dasar dan Pengembangan, (Pekanbaru:
Suska Press, 2008), h. 139.
5 Departemen Agama RI, Op.cit, h. 108
4sebagian perempuan yang menyebutkan diri dalam peniagaan dan membantu
suami dalam pertanian. Pekerjaan yang dibolehkan bagi perempuan adalah
pekerjaan yang berhubungan dengan kerumah tanggaan, yaitu yang dapat
memenuhi hak-hak suami dan anak-anaknya. Dia harus berpegang kepada
aturan-aturan syara’ yang mengaturnya”6.
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, partisipasi merupakan salah
satu bentuk ikut serta dalam suatu kegiatan, untuk suksesnya program kerja
ini hendaklah seluruh anggota berpartisipasi secara penuh 7. Partisipasi
pengambilan bagian di dalamnya keikutsertaan, peranserta, penggabungan
diri menjadi peserta8. Partisipasi merupakan keterlibatan seseorang secara
sadar kedalam intraksi sosial dalam situasi tertentu. Berdasarkan pengertian
diatas, maka seseorang biasa berpartisipasi bila ia menemukan dirinya
dengan atau dalam kelompok, melalui berbagai proses berbagai dengan
orang lain hal nilai, tradisi, perasaan, kesetiaan, kepatuhan dan tanggung
jawab bersama9.
Berbagai perubahan yang terjadi di kehidupan masyarakat khususnya
perubahan dan perkembangan ekonomi menyebabkan perubahan peran
perempuan dalam keluarga. Perempuan mempunyai peran ganda dalam
keluarga yakni sebagai Ibu rumah tangga dan pencari nafkah. Peran ganda ini
telah terlihat pada perempuan dalam berpartisipasi pembuat kerupuk ubi, di
6 Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, Terjemahan H. Dudung Rahmat
Hidayat, (Jakarta: Gema Insani, 1998), h. 64.
7 Yahya A. Muhaimin, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai pustaka, 2005), h.
831.
8 Tim Prima Pena, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Gitamedia Prees, 2006), h. 361.
9 http://turindraatp.blogspot.com/2009/06/pengertian-partisipasi.html, jam 09.00
tgl 8.06.2011.
5Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar. Perempuan
tersebut menikmati pekerjaanya dan menjadikanya sebagai pekerjaan tetap
dan sampingan.
Hal ini terbukti yang penulis temukan di lapangan bahwasanya kaum
perempuan yang seharusnya bekerja sebagai Ibu rumah tangga namun
mereka ikut berpartisipasi dalam membuat usaha kerupuk ubi untuk
meningkatkan ekonomi keluarganya di Desa Sawah Kecamatan Kampar
Utara Kabupaten Kampar kaum perempuan yang berjumlah 22 orang.
Desa Sawah Air Tiris Seberang terdapat beberapa pengrajin kerupuk
ubi. Salah satunya adalah  usaha kerupuk ubi Ibu Nurhabibah yang sudah
berjalan selama 4 tahun. Dimana Investasi awal untuk satu karung ubi kayu
adalah  Rp. 80.000,-. Tempat pengelolaan kerupuk ubi yang berlokasi
dirumah ibu Nurhabibah sendiri, dengan pekerjanya berjumlah 2 orang
beserta keluarganya.
Alat-alat yang dibutuhkan pada proses pembuatan kerupuk ubi yaitu,
sebagai berikut:
1. Gilingan
2. Papan
3. Daun pisang
4. Terpal plastik (untuk proses penjemuran)
5. dan lain-lain.
Proses pembuatan kerupuk ubi adalah direbus ubi kayu dikupas
kemudian dicuci bersih setelah itu baru direbus dan ditumbuk, selanjutnya
6digiling dan dicetak dan proses penjemuran sampai cetakan kerupuk ubi itu
kering. Setelah kering kerupuk ubi digoreng dan siap untuk dijual, akan
tetapi ada juga permintaan konsumen kerupuk ubi dengan olahan yang masih
mentah. Penjualan kerupuk ubi ada yang di pasarkan dan ada juga konsumen
yang membeli langsung ke rumah atau tempat Ibu Nurhabibah10.
Manfaat dari penjualan kerupuk ubi sangat dirasakan oleh kaum
perempuan di Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara, yaitu:
1. Menambah pendapatan Keluarga
2. Memenuhi kebutuhan pendidikan anak
3. Memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga
Di samping itu, suami merasa terbantu dengan usaha yang dilakukan
istrinya, karena mayoritas suami sebagai petani kebun karet dengan
penghasilan yang tidak tetap yang dipengaruhi oleh beberapa kendala seperti
pengaruh musim, harga dari karet yang tidak stabil, sehingga pendapatan
suami tidak cukup memenuhi kebutuhan keluarga. Kondisi inilah beberapa
kaum perempuan di Desa Sawah mengambil inisiatif untuk bekerja sebagai
pengrajin kerupuk ubi, contohnya Ibu Nurhabibah, dimana hasil usaha
sampingan Ibu Nurhabibah ini selama seminggu mendapat penghasilan
sebesar Rp. 250.000,- dari penjualan kerupuk ubi goreng dan mentah.
Meskipun dengan penghasilan yang cukup pengrajin ini telah mengorbankan
hari-hari keluarganya demi untuk mencukupi kebutuhan keluarga dalam
menambah penghasilan suami, adapun hari-hari yang di maksud adalah seperti
10 Nurhabibhah, (Pengrajin kerupuk) Wawancara, 17 Maret 2011.
7hari rabu para pengrajin kerupuk ini rela mengorbankan harinya untuk
berjualan di pasar Danau Bingkuang, hari Kamis di pasar Rumbio, hari Sabtu
di pasar Airtiris dan hari Minggu mereka berjualan di pasar Kampar. Jadi
dalam seminggu pengrajin kerupuk bisa berjualan di Empat pasar dimana
pasar itu di operasikan masing-masing satu kali dalam sepekan. Dengan
adanya usaha yang dilakukan  oleh ibu rumah tangga ini dapat meningkatkan
perekonomian keluarga dalam membantu suami untuk menghidupi keluarga.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa tertarik untuk
mengetahui lebih lanjut mengenai partisipasi kaum perempuan pengrajin
kerupuk ubi dalam meningkatkan pendapatan keluarganya yang di tulis dalam
sebuah karya ilmiah dengan judul: “PARTISIPASI KAUM PEREMPUAN
DALAM MENINGKATKAN PENDAPATAN KELUARGA MENURUT
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (STUDI KASUS PEREMPUAN
PENGRAJIN KERUPUK UBI KAYU DI DESA SAWAH KECAMATAN
KAMPAR UTARA KABUPATEN KAMPAR).
B. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini agar lebih terarah dan tidak menyimpang dari
permasalahan maka penulis membatasi permasalahan ini pada Partisipasi
Kaum Perempuan Pengrajin Kerupuk Ubi Kayu DI Desa Sawah Kecamatan
Kampar Utara Kabupaten Kampar Dalam Meningkatkan Pendapatan
Keluarga Menurut Perspektif Ekonomi Islam.
8C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat
memberikan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana partisipasi kaum perempuan pengrajin kerupuk ubi kayu dalam
meningkatkan pendapatan keluarga di Desa Sawah Kecamatan Kampar
Utara Kabupaten Kampar?
2. Apa faktor penghambat partisipasi kaum perempuan pengrajin kerupuk ubi
kayu dalam meningkatkan pendapatan keluarga di Desa Sawah Kecamatan
Kampar Utara Kabupaten Kampar?
3. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap partisipasi kaum perempuan
pengrajin kerupuk ubi kayu dalam meningkatkan pendapatan keluarga?
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui lebih mendalam partisipasi kaum perempuan dalam
meningkatkan pendapatan keluarga di Desa Sawah Kecamatan Kampar
Utara Kabupaten Kampar.
2. Untuk mengetahui bagaimana faktor pendukung dan penghambat
partisipasi kaum perempuan dalam meningkatkan pendapatan keluarga Di
Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar.
93. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam terhadap partisipasi kaum
perempuan pengrajin kerupuk ubi kayu dalam meningkatkan pendapatan
keluarga.
Sedangkan yang menjadi kegunaan dalam penelitian ini adalah:
1. Sebagai bahan informasi bagi pengrajin kerupuk ubi kayu dan khususnya
masyarakat di sekitar Desa Sawah.
2. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan Gelar Sarjana Ekonomi
Islam pada Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum UIN Suska Riau.
E. Metode Penelitian
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang di lakukan di Desa Sawah
Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar. Alasan penulis memilih
lokasi ini mudah untuk dijangkau. Penelitian ini di laksanakan pada
tanggal 10 juli 2011- 30 Desember 2011.
2. Subjek dan Objek
a. Subjek
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah pengrajin kerupuk ubi
kayu dalam meningkatkan pendapatan keluarga di Desa  Sawah
Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar.
b. Objek
Sebagai objek dari penelitian ini adalah partisipasi usaha perempuan
dalam membuat kerupuk ubi kayu.
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3. Populasi dan Sample
Populasi dalam penelitian ini adalah kaum perempuan pengrajin kerupuk
ubi kayu di Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar
yang berjumlah 22 responden yang diambil dari perempuan pengrajin
kerupuk ubi kayu, karena dalam penelitian ini jumlah populasinya
terjangkau maka seluruh populasi dijadikan sampel.
4. Sumber Data
Secara garis besar sumber data dalam penelitian ini ada dua macam:
a. Data Primer yang diperoleh langsung dari kaum perempuan yang
membuat pengrajin kerupuk ubi kayu di Desa Sawah Kecamatan
Kampar Utara Kabupaten Kampar.
b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari referensi perpustakaan
dan yang berhubungan dengan penelitian.
4. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data tersebut maka penulis akan
menggunakan instrument sebagai berukut:
a. Observasi yaitu penulis melakukan pengamatan langsung di lapangan
untuk mendapatkan gambaran secara nyata baik terhadap subjek
maupun objek penelitian.
b. Wawancara yaitu melakukan tanya jawab dengan mengajukan
beberapa pertanyaan secara langsung kepada responden yang
berhubungan dengan penelitian ini.
11
c. Angket yaitu dengan menyebarkan daftar pertanyaan yang akan diisi
oleh para responden untuk mendapatkan data yang menguatkan
penelitian ini.
d. Dokumentasi yaitu pengumpulan dokumen-dokumen dari Kantor Desa
Sawah Kematan Kampar Utara Kabupaten Kampar dan dokumen dari
Perempuan Pengrajin Kerupuk Ubi, untuk melengkapi data-data dan
informasi yang penulis perlukan.
5. Metoda Analisa
Dalam penelitian ini penulis menggunakan Metode analisa data yang
bersifat deskriptif Kualitatif, dimana setelah data terkumpul kemudian
dilakukan penganalisaan secara kualitatif lalu di gambarkan dalam
bentuk uraian.
6. Metode Penulisan
a. Deduktif yaitu dengan penulisan data-data yang bersifat umum
selanjutnya diuraikan kepada hal-hal yang bersifat khusus.
b. Induktif yaitu dengan penulisan data-data yang bersifat khusus
selanjutnya diuraikan kepada hal-hal yang bersifat umum.
c. Deskriptif yaitu dengan menggambarkan secara tepat dan benar
masalah yang dibahas sesuai dengan data-data yang diperoleh ,
kemudian dianalisa dengan menarik kesimpulan.
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F. Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh kemudahan pemahaman pembaca dalam penelitian
ini, Penulis mengklasifikasikan penelitian ini dalam beberapa bab dan setiap
bab terdiri dari beberapa sub, yaitu sebagai berikut:
BAB I : Pendahuluan
Yang terdiri dari: Latar Belakang, Batasan Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Metode Penelitiaan dan
Sistematika Penulisan.
BAB II : Gambaran Umum Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara
Kabupaten Kampar.
Yang terdiri dari: Tinjauan Lokasi, Letak Geografis, Keadaan
Masyarakat.
BAB III : Tinjauan Umum Tentang Partisipasi Perempuan Bekerja Dalam
Islam.
Yang terdiri dari: Pengertian Bekerja dan partisipasi perempuan,
Dasar Hukumnya, Pendapat Ulama Tentang Partisipasi Perempuan
Dalam Bekerja.
BAB IV : Partisipasi Kaum Perempuan Dalam Meningkatkan Pendapatan
Keluarga Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus
Perempuan Pengrajin Kerupuk Ubi Kayu Di Desa Sawah
Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar).Yang terdiri dari:
Partisipasi Kaum Perempuan Pengrajin Kerupuk Ubi Kayu Dalam
Meningkatkan Pendapatan Keluarga di Desa Sawah Kecamatan
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Kampar Utara Kabupaten Kampar, Faktor Penghambat Partisipasi
Kaum Perempuan pengrajin kerupuk ubi kayu Dalam
Meningkatkan Pendapatan Keluarga di Desa Sawah Kecamatan
Kampar Utara Kabupaten Kampar, Tinjauan ekonomi Islam
terhadap Partisipasi perempuan dalam meningkatkan pendapatan
Keluarga.
BAB V : Kesimpulan dan Saran
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BAB II
GAMBARAN UMUM  LOKASI PENELITIAN
A. Geografis dan Demografis
1. Geografis
Berdasarkan data dan keterangan yang penulis peroleh dari kantor
Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar adalah salah
satu Desa Kecamatan Kampar Utara yang luas wilayahnya 23959,75 Ha,
Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Kayu Aro kecamatan Kampar
Utara, sebelah selatan berbatasan dengan Tanjung Berulak Kecamatan
Kampar, sebelah Timur berbatasan dengan Naga Beralih Kecamatan
Kampar Utara, sebelah Selatan berbatasan dengan Sungai Jalau Kecamatan
Kampar Utara. Jarak ke ibu kota Kecamatan Bangkinang 12 Km, Jarak ke
ibu kota Kabupaten 12 Km, Jarak ke ibu kota Propinsi Riau 62 Km, Desa
Sawah ini terbagi dari empat Dusun, Yaitu Dusun satu Sawah, Dusun dua
Tanjung, Dusun tiga Pulau Tengah, Kepala Dusun empat Sangkar Puyuh.1
2. Demografis
Berdasrakan Pendataan, Jumlah penduduk yang ada di Desa Sawah
berjumlah 2775 jiwa, dengan kepala keluarga 568 KK, pada akhir tahun
2010 untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada table berikut ini:
1 Data Potensi Desa/ Kelurahan, (Potensi Umum), tahun 2010 h. 2.
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TABEL II .1
JUMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN
NO Jenis Kelamin Jumlah Persentase (0%)
1 Laki-laki 1455 52%
2 Perempuan 1320 48%
Jumlah 2775 100%
Sumber:Statistik Kantor Pemerintah Kabupaten Kampar, Desember 2010
Dari tabel diatas hanya merupakan gambaran jumlah penduduk
Desa Sawah secara umum, maka untuk mendapatkan gambaran yang lebih
terperinci dapat dilihat pada tabel berikut yang akan menjelaskan jumlah
penduduk menurut umur atau usia.
TABEL II .2
JUMLAH PENDUDUK MENURUT USIA
NO Umur Jumlah Persentase(0%)
1 0-12 Bulan 96 3%
2 1-12 Tahun 1208 44%
3 21-40 Tahun 806 30%
4 41-60 Tahun 423 15%
5 61-80 Tahun 202 7%
6 > 80 Tahun 40 1%
Jumlah 2775 100%
Sumber : Statistik Kantor Pemerintahan Kabupaten Kampar, Desember 2010
3. Pendidikan dan Kehidupan Beragama
a. Pendidikan
Pendidikan merupakan faktor penting dalam menciptakan
manusia yang berkualitas, apa lagi dalam menjalani kehidupan era
globalisasi sekarang ini. Dalam hubungan ini kita melihat perkembangan
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manusia seutuhnya dari aspek pendidikan yang ada dalam masyarakat
Desa Sawah menunjukkan ketinggalan jika dibandingkan dengan Desa-
desa yang terdapat dalam wilayah Kecamatan Kampar Utara. Kenyataan
ini terbukti dari sarana pendidikan yang tersedia di Desa Sawah. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut:
TABEL II .3
JUMLAH PENDUDUK MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN
NO Pendidikan Jumlah Persentase(0%)
1 Taman Kanak-kanak 116 8%
2 Sekolah Dasar 460 31%
3 SMP/SMA 678 46%
4 Akademik (D1-D3) 149 10%
5 Sarjana (S1-S3) 83 5%
Jumlah 1486 100%
Sumber : Statistik Kantor Pemerintahan Kabupaten Kampar, Desember 2010
Berdasarkan tabel di atas menggambarkan bahwa jumlah
pendidikan secara keseluruhan berjumlah 1486 orang, bila dibandingkan
dengan jumlah penduduk menurut usia yang jumlahnya 2775, maka tidak
sejalan dikerenakan dari jumlah penduduk yang tidak termasuk ke dalam
katagori jumlah penduduk menurut pendidikan berjumlah 1289 orang.
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TABEL II .4
JUMLAH SARANA PENDIDIKAN
NO Jenis Sarana Pendidikan Jumlah Persentase (%)
1 Play Group 1 20
2 TK 1 20
3 SD/Sederajat 2 40
4 MTS/Sederajat 1 20
5 SMA/Sederajat - -
Jumlah 5 100%
Sumber : Statistik Kantor Pemerintahan Kabupaten Kampar, Desember 2010
Dari tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa lembaga pendidikan
formal yang ada di Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara sebagai berikut:
a) Tingkat Play Group berjumlah Satu
1. Play Group Permata Hati
b) TK berjumlah Satu
1. TK Garuda 005 sawah
c) SD/Sederajat berjumlah Dua
1.SD Negeri 001 Sawah
2.SD Negeri 010 Sawah
d) MTS/Sederajat yang berjumlah Satu
1. MTS Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar
e) SMA/Sederajat belum terdapat di Desa Sawah Kecamatan Kampar
Utara Kabupaten Kampar2.
2 Khairul,(Kepala Desa Sawah),Wawancara tanggal 07 Juli 2011
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b. Kehidupan Beragama
Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor kepala Desa Sawah
yang memiliki jumlah penduduk keseluruhan sebanyak 2775 jiwa,
mayoritas penduduk yang berada di Desa Sawah Kecamatan Kampar
Utara  beragama Islam, hal ini dapat dilihat pada Tabel sebagai berikut:
TABEL II .5
JUMLAH PENGANUT AGAMA
No Agama Laki-laki Perempuan
1 Islam 1455 orang 1320 orang
2 Kristen - orang - orang
3 Katholik - orang - orang
4 Hindu - orang - orang
5 Budha - orang - orang
JUMLAH 1455 orang 1320 orang
Sumber : Statistik Kantor Pemerintahan Kabupaten Kampar, Desember 2010
TABEL II .6
JUMLAH SARANA PERIBADATAN DARI
MASING-MASING AGAMA
NO Jenis Peribadatan Jumlah
1 Jumlah Mesjid 5
2 Jumlah Langgar/Surau/Musholah 7
3 Jumlah Gereja Kristen Protestan -
4 Jumlah Gereja Khatolik -
5 Jumlah Wihara -
6 Jumlah Pura -
7 Jumlah Klenteng -
Sumber : Statistik Kantor Pemerintahan Kabupaten Kampar, Desember 2010
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Berdasarkan gambaran tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa di Desa
Sawah pada umumnya tempat sarana ibadah umat Islam.
B. Sosial Ekonomi Masyarakat
Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara dihuni oleh berbagai suku,
diantaranya adalah suku Piliang, Domo, Bendang, Diliong, Kampai, Pitopang
dan lain-lain. Desa Sawah ini juga ada sebagian kecil suku pendatang seperti
Jawa, Minang, Melayu, dan suku kecil lainya, penduduk Desa Sawah
Kecamatan Kampar Utara berjumlah 2775 dari jumlah keseluruhan laki-laki
dan perempuan.
Perekonomian masyarakat Desa Sawah berada pada posisi menengah
bila dibandingkan dengan Desa lain yang ada di Kecamatan Kampar Utara
Kabupaten Kampar hal ini berdasarkan observasi yang penulis lakukan
dapat dilihat dari segi tempat tinggal, juga kenyatan yang ditampilkan dari
masing-masing keluarga. Adapun perincian mata pencaharian masyarakat desa
Sawah dapat dilihat pada tabel berikut:
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TABEL II .7
JENIS MATA PENCAHARIAN
NO
Jenis Pekerjaan Laki-laki dan
Perempuan
Laki-laki Perempuan
1 Petani 896 orang 277 orang
2 Buruh tani 40 orang 32 orang
3 Pengawai Negeri Sipil 67 0rang 45 orang
4 Pengrajin Industri rumah tangga - orang 51 orang
5 Pedagang keliling 73 orang 48 orang
6 Peternak 35 orang 5 orang
7 Bidan Swasta - orang 2 orang
8 Perawat Swasta 1 orang 7 orang
9 TNI 2 orang - orang
10 Pensiunan PNS/TNI/POLRI 5 orang 1 orang
11 Dosen Swasta 1 orang - orang
12 Karyawan perusaan pemerintah 2 orang 1 orang
Jumlah 1122 orang 469 orang
Sumber : Statistik Kantor Pemerintahan Kabupaten Kampar, Desember 2010
Dari tabel di atas menunjukkan 1591 orang, bila di bandingkan dengan
jumlah penduduk yang jumlahnya 2775 maka 1184 belum memiliki mata
pencarian .Dapat dipahami sebagian besar masyarakat Desa Sawah sebagai
petani, wiraswasta/pedagang sekaligus sumber nafkah bagi masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Profesi yang mereka tekuni salah satunya
bertani. Disamping melakukan usaha tani karet dan kelapa sawit, ada sebagian
masyarakat yang melakukan usaha perdagangan, pertenakan, perikanan dan
pengrajin industri rumah tangga. Salah satu dari bentuk Home Industri: yang
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ada di Desa ini adalah membuat kerupuk ubi yang akan menjadi fokus
penelitian ini.
C. Adat Istiadat
Masyarakat Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar
menganut sistem sosial dengan menggunakan sistem adat istiadat yang
mengatur tata pergaulan sosial masyarakat desa. Masyarakat desa juga
memegang tradisi adat seperti dalam acara pelaksanaan upacara adat
perkawinan masih dominan dilakukan sampai sekarang. Selain dari upacara
adat perkawinan, masyarakat  Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara
Kabupaten Kampar juga melakukan upacara syukuran pertanian yang
dilakukan sekali dalam setahun. Peran adat istiadat dalam masyrakat desa
dilakukan untuk meningkatkan rasa kebersamaan dan kegotong royongan
dalam membangun desa.
Adapun pemuka adat yang ada di Desa Sawah Kecamatan Kampar
Utara Kabupaten Kampar berjumlah lima orang yang diangkat sebagia
penghulu dari suku-suku  yang ada dan diangkat oleh kemanakan mereka
dengan sistem pemilihan kepada kemanakan yang memahami adat secara baik
dan benar.
Sarana transportasi di Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara
Kabupaten Kampar juga menggunakan sarana transportasi angkutan umum
yakni becak/kendaraan roda tiga dan ojek yang beroperasi setiap harinya.
Dalam keseharian sarana transportasi tersebut dapat digunakan masyrakat
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untuk pergi ke pasar dan juga dapat dipakai untuk mengangkut barang
dagangan.
Sarana komunikasi di Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara
Kabupaten Kampar sudah menggunakan telepon seluler untuk berkomunikasi
jarak jauh. Masyarakat juga bisa menerima sebagian informasi dan berita-
berita melalui sarana Radio dan  Televisi dengan memanfaatkan receiver atau
parabola.
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BAB III
TINJAUAN UMUM TENTANG PARTISIPASI KAUM PEREMPUAN
BEKERJA DALAM EKONOMI ISLAM
A. Pengertian Bekerja dan Partisipasi Kaum Perempuan
1. Pengertian Bekerja
Menurut kamus umum bahasa Indonesia bekerja adalah sesuatu
yang dilakukan untuk mencari nafkah dan pencaharian1. Pekerjaan
merupakan salah satu bentuk kajian ekonomi Islam yang disebut sebagai
salah satu unsur produksi, yang tercermin dalam tenaga fisik dan
pemikiran yang dilakukan seseorang untuk kegiatan produksi2. Kerja juga
dapat di pahami dalam arti yang luas yang merupakan Semua bentuk usaha
yang dilakukan manusia, baik dalam hal materi atau nonmateri, intelektual
atau fisik, maupun hal-hal yang bekaitan dengan masalah keduniaan atau
keakhiratan. Dalam Al-quraan telah banyak membicarakan ayat-ayat
tentang aqidah dan iman yang di ikuti ayat-ayat tentang kerja, masalah-
masalah kemaslahatan, hukuman dan pahala di dunia maupun di akhirat3.
Salah satunya tergambar dalam surat at-taubah ayat 105 yang berbunyi4 :
1 W.j.s. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai pustaka, 1982),
h. 492.
2 Jaribah bin Ahmad Al-Haritsi, Fikih Ekonomi Umar Bin Khatab, Terjemahan H.
Asmuni Solihan Zamakhsyari, (Jakarta: Khalifah, Pustaka Al-Kausar, 2006), h. 90.
3Abdul Aziz Al- Khayyath, Etika Bekerja Dalam Islam, Terjemahan Mohammad
Nurhakim, (Jakarta: Gema Insani Press,1994), h. 13.
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






Artinya: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang
mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib
dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah
kamu kerjakan (QS. At-Taubah: 105)5.
Menurut Imam Syaibani, sebagai mana yang di maksud oleh Nurul
Huda dkk, kerja merupakan usaha untuk mendapatkan uang atau harga
dengan cara halal. Dalam Islam kerja sebagai unsur produksi didasari
konsep istikhlaf, di mana manusia bertanggung jawab untuk
menginvestasikan dan mengembangkan harta yang diamanatkan Allah
untuk menutupi kebutuhan manusia6.
Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan memproduksi,
bahkan menjadikannya sebagai sebuah kewajiban tehadap orang-orang
yang mampu, lebih dari itu Allah akan memberi balasan yang setimpal
yang sesuai dengan amal atau kerja sesuai dengan Firman Allah dalam QS.
An-Nahl ayat 97.




5Depertemen Agama, Al-Quran dan Terjemahan, (Semarang: PT. Toha Putra, 2002), h.
273
6 Nurul Huda, dkk,Ekonomi Makro Islam, (Jakarta: Kencana,2008), h. 227
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

Artinya : Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan kami beri
balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan(QS. An-Nahl)7.
Kerja atau amal menurut Islam dapat diartikan dengan makna yang
umum dan makna yang khusus. Amal dengan makna umum ialah
melakukan atau meninggalkan apa  perbuatan yang disuruh atau dilarang
oleh agama yang meliputi perbuatan baik atau jahat. Perbuatan baik
dinamakan amal soleh dan perbuatan jahat dinamakan maksiat. Adapun
kerja atau amal dengan maknanya yang khusus yaitu melakukan pekerjaan
atau usaha yang menjadi salah satu unsur terpenting dan titik tolak bagi
proses kegiatan ekonomi seluruhnya. Kerja dalam makna yang khusus
menurut Islam terbagi kepada:
a. Kerja Sebagai Tuntutan Islam
Islam menjadikan kerja sebagai tuntutan fardu atas semua
umatnya selaras dengan dasar persamaan yang diisytiharkan oleh Islam
bagi menghapuskan sistem yang membeda-bedakan manusia mengikut
darjat atau kasta dan warna kulit. Dengan menggunakan segala unsur-
unsur perbedaan darjat atau warna kulit itu maka jadilah kerja menurut
Islam suatu tuntutan kewajiban yang menyeluruh atas setiap orang yang
mampu bekerja untuk mencapai kebahagiaan individu dan juga
masyarakat. Jadi tidaklah kerja itu hanya khusus untuk golongan hamba
abdi seperti sebelumnya. Islam juga meningkatkan tuntutan kerja itu
7 Departemen Agama RI, Op.cit, h. 378
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hingga ke tahap kewajiban agama. Oleh karena itu tahap iman sentiasa
dikaitkan oleh al-Quran dengan amal soleh atau perbuatan baik. Islam
itu adalah akidah yang mesti diamalkan dan amalan yang mesti
berakidah secara tidak terpisah.
b. Kerja Sebagai Sumber Nilai
Islam menjadikan kerja sebagai sumber nilai insan dan ukuran
yang tanggung jawab berbeda. Kerja sebagai sumber nilai manusia
berarti manusia itu sendiri menentukan nilai atau harga ke atas sesuatu
perkara. Sesuatu perkara pada zatnya tidak ada apa-apa nilai kecuali
karena nisbahnya kepada apa yang dikerjakan oleh manusia bagi
menghasil, membuat, mengedar atau menggunakannya. Kerja juga
merupakan sumber yang objektif bagi penilai prestasi manusia
berasaskan segi kelayakan. Oleh yang demikian Islam menentukan
ukuran dan syarat-syarat kelayakan dan juga syarat-syarat kegiatan bagi
menentukan suatu pekerjaan atau jawaban  supaya dapat dinilai prestasi
kerja seseorang. Islam dapat menyingkirkan perasaan pilih kasih dalam
menilai prestasi seseorang sama ada segi sosial, ekonomi dan politik.
c. Kerja Sebagai Sumber Pencarian
Islam mewajibkan setiap umatnya bekerja untuk mencari rezeki
dan pendapatan bagi kelangsungan hidupnya. Islam memberi macam-
macam kemudahan dalam menjalani kehidupan serta mendapatkan
rezeki di bumi Allah yang penuh dengan segala nikmat. Islam
memerintahkan umatnya mencari rezeki yang halal kerana pekerjaan
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dapat memelihara maruah dan kehormatan manusia. Islam mewajibkan
bekerja dengan tujuan mendapatkan mata pencarian dan secara
langsung dapat memberi dorongan terhadap kemajuan sosial ekonomi.
Islam lebih memperhatikan terhadap kemajuan umatnya oleh sebab itu
islam menekankan kemajuan bagi masyarakat dengan menggalakkan
berbagai kegiatan ekonomi seperti  di bidang pertanian, perusahaan dan
perniagaan8.
2. Partisipasi Perempuan
Menurut kamus besar bahasa Indonesia partisipasi adalah perihal
turut berperan serta dalam suatu kegiatan, berupa pengamatan yang aktif
dan turut serta dalam kehidupan lapangan atau objek yang diamati.
Melakukan partisipasi berperan serta atau ikut serta dalam seluruh
masyarakat harus menyukseskan pembangunan bangsa dan Negara9.
Partisipasi adalah keikutsertaan, peran serta atau keterlibatan yang
berkaitan dengan keadaaan lahiriah. masyarakat berperan secara aktif
dalam proses atau alur tahapan program dan pengawasannya, mulai dari
tahap sosialisasi, perencanaan, pelaksanaan, dan pelestarian kegiatan
dengan memberikan sumbangan tenaga, pikiran, atau dalam bentuk
materil10.
8 Www, http://ujid.tripod.com/islam/kerja8806.html, jam 09.00 tgl 8.06. 2011
9 Yahya A. Muhaimin, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai pustaka, 2005), h.
831.
10 http://turindraatp.blogspot.com/2009/06/pengertian-partisipasi.html, jam 09.00 tgl 8.06.
2011.
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Partisipasi merupakan suatu bentuk khusus dari interaksi dan
komunikasi yang berkaitan dengan pembagian: kewenangan, tanggung
jawab, dan manfaat. mengemukakan bahwa dalam pengertian sehari-hari,
partisipasi merupakan keikutsertaan atau keterlibatan seseorang (individu
atau warga masyarakat) dalam suatu kegiatan tertentu. Keikutsertaan atau
keterlibatan yang dimaksud di sini bukanlah bersifat pasif tetapi secara
aktif ditujukan oleh yang bersangkutan. Oleh karena itu, partisipasi akan
lebih tepat diartikan sebagi keikutsertaan seseorang di dalam suatu
kelompok sosial untuk mengambil bagian dalam kegiatan masyarakatnya,
di luar pekerjaan atau profesinya11.
Para ulama fiqih telah menentukan tugas-tugas utama bagi seorang
perempuan muslimah, menciptakan suasana aman dan tentram bagi suami
dan anak-anaknya di dalam rumah tangga. Memberikan keturunan,
menyusui, mendidik anak-anak, serta mengurus rumah tangga dapat
terwujud. Islam tidak melarang perempuan bekerja, yang terpenting
bagaimana dia memenuhi syarat atau keadaan yang membolehkannya
menjadi perempuan bekerja, keadaan-keadaan yang dimaksud:
a. Keluarga membutuhkan biaya pemenuhan atas kebutuhan primer dan
sekunder ketika suami sudah meninggal atau sakit, atau pendapatannya
menurun.
11 Ibid, http://turindraspot.comatp.blog /2009
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b. Dalam bekerja, perempuan tidak mengabaikan kewajiban utamanya
sebagai istri, seperti kewajiban terhadap suami dan anak-anaknya yang
merupakan kewajiban yang tidak boleh diabaikan.
c. Masyarakat Islam membutuhkan tangan-tangan trampil perempuan
untuk pekerjaan yang sesuai dengan fitrah perempuan dan bukan
pekerjaan khusus laki-laki12.
Parah ulama fikih telah menetapkan beberapa persyaratan yang
harus diikuti oleh perempuan bekerja, yaitu
a. Adanya persetujuan dari suami
b. Dapat menyembangkan antara tuntutan keluarga dan tuntutan kerja.
c. Menjauhi pekerjaan yang didalamnya terdapat khalawat dan
percampuran dengan laki-laki.
d. Menghindari pekerjaan yang berbahaya bagi diri perempuan dan
masyarakat.
e. Menjauhi hal-hal yang dapat menimbulkan fitnah, seperti di
antaranya:13.
1. Perempuan yang bekerja harus memakai pakaian yang dibolehkan
syara’, berdasarkan firman Allah dalam surat al-Azhab ayat 59.






12Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, Terjemahan  H. Dudung Rahmat
Hidayat, (Jakarta: Gema Insani, 1998), h. 179
13Ibid. h.144
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


Artinya:wahai nabi, katakanalah kepada istri-istrimu, anak-anak
perempuan dan istri-istri orang mukmin,’Hendaklak
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.
“Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah dikenal.
Karena itu, mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”14.
2. Perempuan yang bekerja harus merendahkan suaranya, berkata baik,
karena suara perempuan adalah aurat, meskipun di dalam sholat. Islam
tidak berbuat toleran kepada perempuan untuk mengeraskan suaranya,
Allah berfirman dalam surat al-Azhab ayat 32








Artinya: Wahai istri-istri nabi, kamu tidak seperti perempuan-
perempuan yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah
kamu tunduk (melemah-lembutkan suara) dalam berbicara
sehingga bangkit nafsu orang yang ada penyakit dalam
hatinya, dan ucapkanlah perkataan yang baik15.
Ayat di atas dapat ditafsirkan bahwa perempuan tidak boleh
berbicara dengan laki-laki nonmahram dengan perkataan yang lembut
dan romantis sebagaimana dia berbicara dengan suaminya. Dia harus
dapat memelihara suaranya agar terhindar dari fitnah. Bahkan dia tidak
boleh berbicara dengan laki-laki yang bukan mahramnya tanpa ada
keperluan.
14 Departemen Agama RI, Op.cit, h. 603
15 Departemen Agama RI, Op.cit, h. 597
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3. Perempuan yang bekerja tidak boleh memakai wewangian sebab di
antara yang dapat menjadi sumber fitnah adalah aroma wewangian.
Islam melarang hal ini bagi perempuan yang bekerja dengan laki-laki
nonmahram. Dengan sabda Rasulullah:
لام ةیناز ينعی اذك يھف سلجملاب ترمف ترطعتسا ذإ ةأر)يذمرتلا هاور(
“Apabila seorang wanita memakai wewangian, kemudian lewat pada
suatu tempat, maka dia itu seperti wanita yang berbuat zina.”(HR
Tirmidzi)
4. Perempuan yang bekerja harus menundukkan pandangan agar
terhindar dari kemaksiatan dan godaan setan. Allah Swt telah
memerintahkan kaum laki-laki dan perempuan untuk menundukkan
pandangan.
Dasar-dasar yang harus dijadikan pegangan dalam pengaturan
perempuan bekerja bagi pemerintahan, yaitu:
a. Membatasi bidang-bidaang pekerjaan bagi perempuan sehingga apa
yang dikerjakannya sesuai dengan kodratnya sebagai perempuan.
b. Mempermudah sarana transportasi perempuan bekerja.
c. Mencarikan jalan bagi usaha-usaha pemeliharaan anak-anak yang
ibunya menjadi perempuan bekerja.
d. Mengadakan kajian jam kerja perempuan,yaitu setengah dari jam kerja
yang telah ditentukan16.
16Ibid. h. 181
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Perempuan bekerja tidak lain untuk meringankan beban yang
ditanggung oleh seorang suami. Perempuan dapat melakukan tugas sebagai
tambahan dalam melakukan kewajiban seorang istri dalam memberikan kasih
sayang dan cinta kasih kepada suami dan anak-anaknya, karena dengan
bekerja berarti ia telah memberikan pemasukan lebih kepada sang suami dan
membantu menaikkan taraf hidup keluarga17.
B. Dasar Hukum Islam
Perempuan adalah manusia mukallaf sebagaimana halnya laki-laki,
mereka dituntut melakukan ibadah kepada Allah dan menegakkan agama-Nya.
Perempuan juga dituntut untuk menunaikan segala sesuatu yang difardhukan-
Nya, menjauhi segala larangan-Nya, mematuhi batas-batas-Nya, menyerukan
orang lain kepada agama-Nya, serta beramar ma’ruf dan bernahi munkar18.
Semua firman dan sabda syariat Islam tentang kaum perempuan,
kecuali jika ada dalil tertentu yang mengkhususkan untuk laki-laki,
sebagaimana Allah berfirman: “Wahai manusia” atau “Wahai orang-orang
yang beriman”, maka kaum perempuan juga termasuk kedalamnya, tanpa
diperselisihkan.
Hukum perempuan dalam bekerja telah diatur dalam Islam, hak
perempuan untuk bekerja telah ditetapkan oleh Islam, perempuan yang bekerja
harus sesuai dengan tabiatnya dan aturan-aturan syariat dengan tujuan untuk
17 Syaikh Mutawalli As-Sya’rawi, Fiqih AlMar’ah Al Muslimah, Terjemahan Yessi
hm.Basyaruddin,lc(Jakarta: Amzah,2003),h. 140
18 Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, Terjemahan Subhan, M, Sholihat
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), Jilid 2 , h. 521.
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menjaga kepribadian dan kehormatan perempuan, Firman Allah SWT dalam
surat An Nisa’ ayat 32.









Artinya: “Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain.
(karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang
mereka usahakan, dan bagi Para wanita (pun) ada bahagian dari apa
yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari
karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala
sesuatu”. (QS. An-Nisa’: 32)19.
Dari ayat di atas, dapat disimpulkan bukti-bukti perempuan dalam
bekerja. Sejarah perjalanan Rasulullah telah membuktikan adanya partisifasi
kaum perempuan dalam peperangan dan tugas mengurusi masalah
pengobatan, menyediakan alat-alat dan mengangkut prajurit yang terluka.
Islam membatasi hak-hak perempuan bekerja sesuai dengan tabi’at
keperempuanannya, seperti menjadi guru, perawat, dokter, psikiater, polis
wanita, dosen, dll. Islam melarang perempuan bekerja ditempat yang
berdesak-desakan dengan kaum laki-laki, dia harus berpegang pada aturan
syara’ yang mengaturnya20.
19 Departemen Agama RI, Op.cit, h. 108
20 Husein Syahatah, Op.cit, h. 64.
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Islam menjunjung tinggi derajat perempuan. Untuk menjaga kesucian
serta ketinggian derajat dan martabat kaum perempuan, maka dalam
kehidupan sehari-hari Islam memberikan tuntutan dengan ketentuan hukum
syariat yang akan memberikan batasan dan perlindungan bagi kehidupan
perempuan, semuanya itu untuk kebaikan perempuan, agar tidak menyimpang
dari apa yang telah digariskan Allah terhadap dirinya, semuanya merupakan
bukti bahwa Allah itu Ar-Rahman dan Ar-Rahim terhadap seluruh hamba-
hamba-Nya.
Secara khusus Allah SWT menetapkan pembagian kerja dalam
memenuhi kebutuhan keluarga. Bersamaan dengan itu, Allah telah
memberikan masing-masing pihak dengan kodrat tertentu yang berbeda satu
dengan yang lainnya dan memberikan persiapan yang layak, sehingga
memungkinkan masing-masing pihak optimal dalam menunaikan tanggung
jawabnya. Dengan cara inilah terwujud keseimbangan antara tugas dan
kodrat-kodrat atau fitrah manusia. Dalam hal ini, Allah menetapkan bahwa
kepemimpinan dalam keluarga adalah di tangan suami atau laki-laki, dan
tidak di tangan istri (perempuan), seperti tertuang dalam surat an-Nisa ‘ayat
34, Allah berfirman:









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





Artinya:” Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri
ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara
(mereka). (An-Nissa: 34)21.
Dalam pelaksanaan berbagai pekerjaan rumah tangga, Islam
menjadikan suami sebagai pihak yang bertanggung jawab penting dalam
pemenuhan kebutuhan keluarga di luar rumah. Sementara istri bertanggung
jawab terhadap pemenuhan kebutuhan keluarga yang ada di dalam rumah.
Artinya segala sesuatu yang harus dilakukan di dalam rumah menjadi
kewajiban perempuan untuk melakukannya, apa pun pekerjaannya22.
Islam adalah syariat yang diturunkan oleh Allah Sang Pencipta
Manusia, hanya Dia-lah yang maha mengetahui seluk beluk ciptaan-Nya.
Hanya Dia yang maha tahu mana yang baik dan memperbaiki hamba-Nya,
serta mana yang buruk dan membahayakan mereka. Oleh karena itu, Islam
menjadi aturan hidup manusia yang paling baik, paling lengkap dan paling
mulia, hanya Islam yang bisa mengantarkan manusia menuju kebaikan,
kemajuan, dan kebahagiaan dunia akhirat23.
21 Departemen Agama RI, Op.cit, h. 108
22 Siti Muslikhati, Feminisme dan Pemberdayaan Perempuan dalam Timbangan
Islam,(Jakarta : Gema Insani, 2004),cet. Ke-1 h. 126
23 http://konsultasisyariah.com/bolehkah-wanita-bekerja, jam 14.00 tgl 20. 10. 2011
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Islam menjadikan lelaki sebagai kepala keluarga, di pundaknyalah
tanggung jawab utama lahir batin keluarga. Kaum laki-laki (suami)lah yang
berkewajiban mencukupi segala kebutuhan rumah tangganya baik itu
kebutuhan sandang, pangan, papan, keamanan, maupun pendidikan. Islam
juga sangat proporsional dalam membagi tugas rumah tangga, kepala
keluarga diberikan tugas utama untuk menyelesaikan segala urusan di luar
rumah, sedang sang ibu memiliki tugas utama yang mulia, yakni mengurusi
segala urusan dalam rumah. Sebagaimana hadist yang diriwayatkan oleh H.R.
Muttafaq ‘Alaih:
ملسو ھیلع الله ىلص يبنلا نع امھنع الله يضر رمع نبا نع َل ا◌ََق : مكلك
عار ,ةییعر نع لؤسم مكلكو ,عار ریملااو ,ولجرلاھتیب لھا ىلع عار ,
هدلوو اھجوز تیب ىلع ةیعار ةارملاو ,مكلكفمكلكو عأرةتیعر نع لؤسم .
) هاورمھیلع قفتت(
Artinya: Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “setiap kalian
adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawaban atas
kepemimpinannya. Penguasa adalah pemimpin (bagi rakyatnya),
suami adalah pemimpin bagi anggota keluarganya, dan istri adalah
pemimpin yang bertanggungjawab atas rumah suami dan anaknya.
Setiap kalian adalah pemimpin dan akan dimintai
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya”24.
Bekerja adalah kewajiban seorang suami sebagai kepala rumah
tangga, tapi Islam juga tidak melarang perempuan untuk bekerja. Perempuan
boleh bekerja, jika memenuhi syarat-syaratnya dan tidak mengandung hal-
24 Asy-Syaikh, Badawi Mahmud, Riyadhush-Shalihat, (Jakarta: Pustaka azzam, 2005), h.
199.
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hal yang dilarang oleh syari’at Islam. Firman Allah SWT dalam surat Al-
Hujarat ayat 1325.








Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
Perintah ini mencakup laki-laki dan perempuan. Allah juga
mensyariatkan bisnis kepada semua hambanya, Karenanya seluruh manusia
diperintah untuk berbisnis, berikhtiar dan bekerja, baik itu laki-laki maupun
perempuan. Perempuan bekerja sesuai dengan profesi dan tabi’at
keperempuanannya dan tidak melanggarkan batas-batas syariat  adalah lebih
baik dari pada para perempuan dalam kondisi yang membutuhkan ia harus
bekerja, ia tidak berbuat apa-apa. Apalagi hasil yang di dapatkannya untuk
memenuhi kebutuhan hidup keluarga dari hasil meminta-minta, hal ini
sangat di larang oleh agama. Maksudnya, apapun kondisi manusia itu
hendaklah ia berusaha dan bekerja keras dengan usahanya sendiri atau
dengan kata lain hasil yang diraih adalah hasil dari tangan sendiri.
Sebagaimana Sabda Rasullah SAW:
25 Departemen Agama RI, Op.cit, h. 745
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 الله لوسر ای لضفا بسك يا : نا ملسو ھیلع الله ىلص الله لوسر لاق
 هدیب لجرلا بسكی)يراخبلا هاور(
Artinya : Pekerjaan apa yang paling baik (afdhal) ya Rasulullah ? beliau
bersabda “pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang dengan
tangannya sendiri” (HR. Bukhari)26
Beberapa ketentuan terkait perempuan yang bekerja menurut
syari’at Islam ada beberapa macam, yaitu:
1. Batas Aurat Perempuan
Perempuan yang beriman agar menutup pandangan dan
menjaga kemaluannya serta tidak menampakkan perhiasannya kepada
orang asing (selain suami dan muhrim). Karena hal itu lebih utama dan
baik baginya. Tetapi apa bila perhiasan itu terlihat dengan tidak sengaja
dan tidak pula dengan niat buruk, maka tidak ada dosa baginya, karena
sesungguhnya Allah Maha pengampun dan Maha penyayang, firman
Allah SWT dalam surat An-Nur ayat 3127.








Artinya: “Katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar
mereka menjaga pandangannya, dan kemaluannya, dan
janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang
26 Imam Bukhari, Shahih Bukhari, Jilid II, (Beirut : Darl al-Fikri,t.th), h.185
27 Ikhwan Hamdani, Wanita Karir Dalam Islam,(Jakarta : Nur Insani, 2003), h. 55
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(biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka
menutupkan kain kudung kedadanya”.(QS. An-Nur:31)28.
Pada ayat “Dan memilihara kemaluannya” Muhammad Ali Ash-
Shabuni di dalam kitab tafsirnya bahwa ayat tersebut mengandung
pengertian sebagai berikut:
a. memelihara kemaluan dari perbuatan zina
b. Menutup kemaluan dari pandangan.
2. Status Hukum Perempuan Keluar Rumah
Allah SWT. Berfirman sebagai berikut











Artinya: Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang
dahulu dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah
Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak
menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul bait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (Al-Ahzab:33)29.
Maksud ayat di atas, Allah SWT memerintahkan kepada istri-istri
Nabi dan perempuan Islam agar tidak meninggalkan rumah, kecuali bila
ada kepentingan yang mendesak (darurat). Allah telah memberitahukan
28 Departemen Agama RI, Op.cit, h. 493
29 Departemen Agama RI, Op.cit, h. 597
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kita melaui kisah Nabi Musa yang bertemu dengan kedua putri Nabi
Syu’aib as. Diceritakan dalam kisah tersebut bahwasanya seteleh Musa
keluar dari wilayah Mesir untuk menuju Palestina. Ketika ia sampai di
mata air Madyan, ia menemukan orang-orang yang sedang mengambil air
minum. Di antara kerumunan orang tersebut terdapat dua orang perempuan
yang terlihat tidak dapat mengambil air karena penuh sesak oleh kaum
laki-laki. Dalam hatinya Musa bertanya, mengapa meraka harus keluar
rumah dan melakukan pekerjaan ini?
Akhirnya Musa bertanya kepada kedua perempuan tadi:”Apa yang
sedang kalian lakukan?” Maka, keduanya menjawab:”Kami akan
memberikan minum binatang ternak kami dari sumur itu. Sayangnya, kami
tidak akan dapat melakukannya sampai para pengembala di sana selesai
memberi minum binatang ternak mereka.”
Artinya, kedua perempuan tadi berdiri jauh dari tempat para
pengembala tadi dan belum memberi minum binatang ternak mereka
sebelum para laki-laki pengembala tadi selesai dan pergi dari sumur
tersebut. Kedua perempuan tadi sekalipun terpaksa keluar rumah, akan
tetapi keterpaksaan bukan itu berarti mereka dapat mengabaikan kodratnya
sebagai perempuan. Mereka menyadari bahwa dirinya adalah bagian yang
tidak boleh bercampur dengan laki-laki lain. Kemudian keduanya
berkata:”Ayah kami telah tua renta.”Jadi inilah penyebab mengapa
keduanya meninggalkan rumah”. Seperti dalam Al-Qur’an surat al-
Qashash ayat 23
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








Artinya :Dan ketika dia sampai di sumber air negeri madyan, dia
menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang member
minum (ternaknya), dan dia menjumpai di belakang orang
perempuan sedang menghambat (ternaknya). Dia (Musa)
berkata,”Apakah maksudmu (dengan berbuat begitu)?”kedua
(perempuan) itu menjawab, “kami tidak dapat member minum
(ternak kami), sebelum penggembala-penggembala itu
memulangkan (ternaknya), sedang ayah kami adalah orang tua
yang telah lanjut usianya”(al-Qashash:23)30.
Ayat di atas telah memberitahukan kepada kita bahwa
keterpaksaan mereka keluar rumah, asal mereka tidak melupakan kodrat
keperempuannya dan jangan berbaur dengan laki-laki lain. Islam tidak
pernah meninggalkan sesuatu begitu saja. Islam pasti meletakkan hukum
dan peraturan-peraturan tertentu. Perempuan juga dapat keluar rumah untuk
bekerja karena unsur yang mendesak seperti tidak ada orang yang dapat
mencukupi kebutuhannya atau memberi nafkah kepadanya. Ia juga tidak
boleh melakukan hal tersebut dengan cara berdesak-desakan dan berbaur
dengan kaum laki-laki atau bekerja pada waktu-waktu yang tidak pantas
bagi kaum perempuan berada di luar rumah.
Berbagai peristiwa dalam kehidupan akan mendorong manusia
untuk kembali kepada kebenaran. Siapa pun akan menyadari bahwa tugas
30 Departemen Agama RI, Op.cit, h. 546
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utama perempuan mengurus suami dan putra-putrinya. Pekerjaan di dalam
rumah merupakan pekerjaan terbaik dibanding harus bekerja di luar rumah.
Sebagian orang mengatakan bahwa perempuan juga harus bekerja sebagai
bentuk keikutsertaan mereka dalam membangun masyarakat31.
C. Pendapat Ulama Tentang Partisipasi Kaum Perempuan Dalam Bekerja
Adapun pendapat ulama tentang partisipasi perempuan dalam bekerja
serta pengaruhnya terhadap perekonomian terdapat banyak pendapat,
diantaranya sebagai berikut:
Menurut Abdul Hamid Kisyk, sebagai mana yang di maksud oleh
Husein Syahatah Islam memerintahkan agar kaum perempuan dibina
sehingga mampu melaksanakan perannya, yaitu mendidik dan mengarahkan
anak-anak. Peran perempuan dalam masyarakat Islam adalah seperti yang
Allah firmankan:

Artinya :  “Dan hendaklah kamu tinggal di rumahmu….”  (Al-Azhab: 33).
Oleh karena itu Islam tidak mengharamkan perempuan bekerja
secara mutlak. Layak bagi perempuan, yaitu perempuan harus berprilaku
baik, berpenampilan, berbicara, dan berjalan sesuai dengan ajaran Islam.
Hal itu merupakan ketentuan Allah bagi perempuan yang jika dapat
diaplikasikan masyarakat Islami terwujud dengan sempurna32.
31Ib id, h. 142
32 Ib id, h. 138
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Di dalam bukunya, Al-Hijab, Al-Maududi, sebagai mana yang di
maksud oleh Husein Syahatah menerangkan bahwa peran perempuan dalam
Islam adalah menjadi seorang Ibu rumah tangga. Oleh karena itu, jika suami
termasuk orang yang mampu bekerja dan berusaha, kewajiban istri adalah
mengatur urusan rumah tangga. Perempuan adalah pemimpin rumah
tangganya, dan dia akan diminta pertanggungjawaban atas
kepemimpinannya.
Akan tetapi, syariat Islam atas perempuan tidaklah terlalu keras. Jika
seorang perempuan memiliki keperluan rumah tangga, seperti hendak
berobat atau mencari nafkah (karena sudah janda atau suami tidak mampu
misalnya), Islam memiliki toleransi. Di dalam Hadits Rasulullah riwayat
Bukhari disebutkan:
 نكجئ اوحل نجرخت نأ نكل الله نذأ دق)يراخبلا هاور(
Artinya: “Sesungguhnya Allah telah memberikan izin kepada kamu
(perempuan) tetapi izin keluar rumah itu hanya untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangga saja”33.
Meskipun demikian, istri sebaiknya menjaga agar toleransi tersebut
tidak mengubah aturan utama masyarakat Islam, yaitu bahwa tugas utama
perempuan adalah didalam rumah tangganya. Toleransi itu jangan
diasumsikan sebagai kebebasan yang liar sehingga istri melupakan tugas
utamanya34.
33 Imam Al- Bukhari, Shoheh Al- Bukhari, (Beirut :Dart Ibn Al- Yamamah 1987), Cet Ke-
3, Jus 5, h.2006.
34 Husein Syahatah, Op, cit. h 139
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Menurut Hasan Al-Bana, sebagai mana yang di maksud oleh Husein
Syahatah mengatakan jika kebutuhan-kebutuhan primer menuntut
perempuan bekerja demi keluarga dan anak-anaknya, dia harus memenuhi
persyaratan-persyaratan yang telah ditentukan Islam. Dengan demikian, dia
akan terhindar dari fitnah laki-laki dan laki-laki pun terhindar dari fitnahnya.
Syarat utamanya adalah status pekerjaannya hanya untuk memenuhi
kebutuhan primer, bukan untuk memenuhi kebutuhan lainnya35.
Menurut Muhammad Abdullah al-Khitab, sebagai mana yang di
maksud oleh Husein Syahatah mengatakan Islam membolehkan perempuan
bekerja dengan tempat dan jenis pekerjaan yang sesuai karakternya, salah
satu contohnya menjadi guru dan dokter. Selain itu, pekerjaan yang
dibolehkan bagi kaum perempuan itu tidak boleh bertentangan dengan
persediaan waktu, pikiran, dan perasaan keperempuanan, sebab
bagaimanapun juga, perempuan adalah insan yang karakternya berbeda
dengan laki-laki. Dan yang terpenting, dalam pelaksanaanya, bekerjanya
perempuan itu tidak bercampur dengan laki-laki lain36. Rasulullah Saw
bersabda:
 نعرمع نبا الله دجاسم الله ءامإاوعنمت امل لاق ملسو ھیلع الله لوسر نأ
فت نھو نجرخیل  نكلو تلا) هاورملسم حیحص(
Diriwayatkan dari Ibnu Umar dia berkata, sesungguhnya Rasullullah
Saw bersabda : “Janganlah kamu mencegah kaum wanita untuk pergi ke
35 Ib id, h. 140
36 Ib id, h. 141
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mesjid, tetapi hendaklah mereka keluar tanpa wangi-wangin”.(HR Shoheh
Muslim)37.
Maksud Hadits di atas Istri Rasulullah Saw Khadijah ra. Adalah
seorang wanita berbisnis. Bahkan harta hasil jerih payah bisnis Khadijah ra
itu amat banyak menunjang dakwah di masa awal. Di sini kita bisa paham
bahwa seorang istri nabi sekalipun punya kesempatan untuk keluar rumah
mengurus bisnisnya. Demikian pula dengan Aisyah ra. Semasa Rasulullah
masih hidup, beliau sering kali ikut keluar Madinah dalam berbagai operasi
peperangan. Dan sepeninggalan Rasulullah Saw, Aisyah adalah guru dari
para sahabat yang mampu memberikan penjelasan dan keterangan tentang
ajaran Islam38.
Berdasarkan definisi partisipasi serta ungkapan ulama fikih tentang
tugas-tugas utama bagi seorang perempuan diatas, maka para ulama sepakat
mengatakan dibolehkan perempuan itu bekerja sesuai dengan kodratnya
(kemampuannya).
37 Imam Muslim, Shoheh Muslim, (Beirut :Dart al :Ihyak al- Turats al- Robbi tt), jus 1, h.
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38 http://www.rsqim.com/indek.php?option=com-content&view=article&id=27:waniita-
bekerja-dalam-pandangan-islam&catid=2:berita&Itemid=32,jam 1.30 tgl 25.01.2012
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Partisipasi Kaum Perempuan Pengrajin Kerupuk Ubi Kayu Dalam
Meningkatkan Pendapatan Keluarga
Keberadaan kaum perempuan di Desa Sawah Kecamatan Kampar
Utara Kabupaten Kampar bukan merupakan hal yang asing lagi. Status
perempuan di Desa Sawah dalam berpartisipasi untuk meningkatkan
pendapatan keluarga. Di mana di Desa Sawah terdapat beberapa kaum
perempuan yang berpartisipasi dalam  membuat kerupuk ubi kayu dalam
meningkatkan perekonomian keluarganya. Untuk melihat keberadaan
pengrajin perempuan dalam upaya membuat kerupuk ubi kayu di desa
tersebut, penulis telah mengadakan pengamatan dengan cara melihat langsung
di lapangan, dengan mengadakan wawancara dengan kaum perempuan
pengrajin kerupuk tersebut dan menyebarkan angket.
Angket yang penulis sebarkan kepada para responden dalam penelitian
ini, sebanyak 22 eksemplar yang terdiri dari 11 pertanyaan. Dari keseluruhan
angket yang telah disebarkan tersebut dapat ditarik kembali seperti semula,
yaitu sebanyak 100 %. Data-data yang di peroleh, penulis sajikan dalam
bentuk tabel, kemudian data-data tersebut dikomentari sesuai dengan
kesimpulan yang ditarik dari angket tersebut atau menurut wawancara dan
observasi yang dilakukan oleh penulis sendiri.
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Dari studi lapangan yang penulis lakukan terdapat beberapa perempuan
yang berpartisipasi (bekerja) sebagai pengrajin kerupuk ubi, Khususnya
dilakukan dikalangan Ibu-ibu Rumah tangga, yang terdapat di Desa Sawah
Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar, dimana sebagaian besar
mereka mengatakan, bahwa pengrajin kerupuk ubi kayu yang dilakukan oleh
para perempuan dengan tujuan untuk dapat membantu suami, disamping itu
juga dapat membantu meningkatkan perekonomian rumah tangganya, hal ini
dapat dilihat pada tabel berikut dari hasil Angket:
TABEL IV.1
Alasan Responden Bekerja
NO Alternatif jawaban Frekuensi Persentase (0%)
1 Membantu Suami 17 70 %
2 Untuk Diri Sendiri dan Anak-anak 5 30 %
3 Sampingan - 0 %
Jumlah 22 100 %
Sumber data : Hasil olahan angket 2011
Dari tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa alasan para perempuan
atau Ibu-ibu yang pengrajin kerupuk ubi ini dengan tujuan untuk
meningkatkan perekonomian keluarga, yaitu Membantu Suami sebanyak 17
Responden (70%), untuk diri sendiri dan Anak-anak sebanyak 5 responden (30
%) yaitu responden yang berstatus janda. Dan yang mengatakan sampingan
tidak ada atau (0%).
Para perempuan dalam menjalankan pengrajin kerupuk ubi ini, pada
dasarnya telah dapat dukungan (izin) dari suami mereka, hal ini dilakukan
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karena untuk dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari, hal ini dapat dilihat pada
tabel berikut ini:
TABEL IV.2
Izin Suami Terhadap Istri Yang Bekerja.
NO Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (0%)
1 Ya, mendapat izin 16 95 %
2 Kurang Mendukung 1 5 %
3 Tidak Mendukung 0 0 %
Jumlah 17 100 %
Sumber data : Hasil olahan angket 2011
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa para perempuan pengrajin
kerupuk ubi yang berada di Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara
Kabupaten Kampar, pada dasarnya telah mendapatkan dukungan (izin) dari
Suami mereka dan ada juga suami kurang mendukung, dimana responden
tersebut mengatakan bahwa alasan suami kurang mendukung hal ini disebab
kan karena keadaan ekonomi keluarganya yang memadai, namun istrinya
juga berinisiatif membantu suaminya, hal ini dapat dilihat dari hasil Angket
yang menjawab Ya atau mendapat izin sebanyak 16 responden (95%) yang
mendapat dukungan dari suami dan 5 responden yang berstatus janda dan
kurang mendukung 1 responden (5%).
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu perempuan
pengrajin kerupuk ubi kayu, dimana Ia mengatakan “bahwa setiap istri yang
sebagai Ibu Rumah tangga pasti memikirkan keluarganya, dan ingin
memberikan yang terbaik untuk keluarganya, salah satunya dengan
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membantu Ekonomi keluarga walaupun kewajiban itu dibebankan kepada
suami”1.
TABEL IV.3
Responden Yang Telah Melaksanakan Kewajiban Sebagai Ibu Rumah
Tangga
NO Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (0 %)
1 Sudah 21 95%
2 Kadang-kadang 1 5%
3 Belum - 0 %
Jumlah 22 100 %
Sumber data : Hasil olahan angket 2011
Dari tabel diatas, dapat dilihat tanggapan responden tentang apakah
perempuan itu telah melaksanakan kewajibanya terhadap suami dan anaknya,
yang sudah memenuhi kewajibanya sebagai seorang Istri Terdapatnya 21
responden (95%), yang menjawab kadang-kadang 1 responden (5%), dan
yang mengatakan belum tidak ada atau (0%).
Dari penjelasan di atas dapat kita lihat bahwa kebanyakan dari
perempuan di Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara telah melaksanakan
kewajibannya sebagai Ibu rumah tangga dan sebagai istri bagi suaminya.
Dalam kesibukan sehari-hari perempuan pengrajin kerupuk ubi ini
yang berada di Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara masih bisa
menyisihkan waktu untuk keluarga mereka. Hal ini dapat kita lihat pada tabel
dibawah ini sebagai berikut:
1Nurhabibah, Perempuan Pengrajin Ubi Kayu, Desa Sawah, wawancara, 30 November
2011, 11.23 WIB.
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TABEL  IV.4
Waktu Luang Yang Di Sediakan Responden Untuk Keluarga
NO Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (0%)
1 Sering 13 60 %
2 Jarang 9 40 %
3 Tidak pernah - 0 %
Jumlah 22 100%
Sumber data : Hasil olahan angket 2011
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa salah satu upaya perempuan
yang berpartisipasi dalam pengrajin kerupuk ubi di Desa Sawah Kecamatan
Kampar Utara menyediakan waktu luang untuk keluarganya. Hal ini tebukti
dari tanggapan responden yang menjawab sering 13 responden (60%), yang
menjawab jarang 9 responden (40%), dan yang menjawab tidak pernah tidak
ada atau (0%). kebanyakan dari mereka ini telah menentukan waktu luang
untuk keluarga mereka, karena dalam pengrajin kerupuk ubi kayu hanya
membutuhkan waktu setengah hari dan selebihnya para Ibu rumah tangga
melakukan aktivitas dalam mengurus keluarganya.
TABEL IV.5
Lama Responden Melakukan Pekerjaan
NO Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (0 %)
1 Lebih dari 5 tahun 19 85 %
2 Kurang dari 5 tahun 3 15 %
3 Kurang dari 1 tahun - 0 %
Jumlah 22 100 %
Sumber data : Hasil olahan angket 2011
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Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa lama pekerjaan atau
pengrajin yang ditekuni oleh para perempuan yang berpartisipasi dalam
pengrajin kerupuk ubi adalah rata-rata berkisar lebih dari 5 tahun sebanyak 19
responden (85%), dan yang menjawab kurang dari 5 tahun sebanyak 3
responden (15%), sedangkan yang menjawab kurang dari 1 tahun tidak ada
atau ( 0% ).
TABEL IV.6
Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan Perbulan
NO Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (0 %)
1 Rp. 750.000 - 1.000.000 19 85%
2 Rp.1.000.000 - 1.200.000 3 15%
3 Rp.1.200.000.- 1.400.000 - 0%
Jumlah 22 100%
Sumber data : Hasil olahan angket 2011
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa penghasilan kuam perempuan
yang berpartisipasi dalam meningkatkan perekonomian keluarga sebagai
pengrajin kerupuk ubi kayu dapat menghasilkan setiap bulan. yaitu Rp.
750.000 - 1.000.000 sebanyak 19 responden (85%), Rp.1.000.000 -1.200.000
sebanyak 3 responden (15%), dan yang menjawab pendapatannya Rp.
1.200.000 -1.400.000 tidak ada (0%).
Dari penjalasan diatas dapat dilihat bahwa penghasilan dalam 1 bulan
kaum perempuan yang berpartisipasi dalam meningkatkan pendapatan
keluarga sebagai pengrajin kerupuk ubi kayu di Desa Sawah Kecamatan
Kampar Utara, bisa membantu meningkatkan perekonomian keluarga dan
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sebagian dari kaum perempuan pengrajin kerupuk ubi ini mengatakan cukup
dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Dan sebagian mengatakan tidak
mencapai Rp. 750.000 - 1.000.000 per bulan, kadang-kadang tidak stabil atau
menurun tergantung banyaknya penghasilan kerupuk yang dihasilkan dalam 1
minggu. Dimana dalam penjualan kerupuk ubi mentah dalam 1 ikat berisi 30
buah kerupuk  dengan harga Rp. 1000, sedangakan kerupuk ubi gorengan
dalam 15 buah dengan harga Rp. 1000.
TABEL IV.7
Penghasilan Responden Dalam Meningkatkan Perekonomian
Keluarga
NO Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (0 %)
1 Ya 9 40%
2 Cukup 13 60 %
3 Kurang - 0 %
Jumlah 22 100 %
Sumber data : Hasil olahan angket 2011
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa penghasilan dari pengrajin
yang di tekuni oleh perempuan yang berpartisipasi atau ibu-ibu membuat
pengrajn kerupuk ubi kayu dapat membantu meningkatkan perekonomian
keluarga, hal ini bisa dilihat dari hasil angket yang menjawab Ya sebanyak 9
responden (40%), dan yang menjawab cukup ( pas-pasan ) untuk kebutuhan
dan keperluan sehari-hari sebanyak 13 responden (60%), dan yang
mengatakan kurang penghasilan tidak ada atau ( 0% ).
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Kesimpulan dari beberapa hasil angket diatas bahwa pengrajin yang
dijalankan oleh para perempuan atau ibu-ibu untuk membantu meningkatkan
perekonomian keluarga adalah cukup berhasil dalam membantu
meningkatkan perekonomian keluarga, karena sebagian dari meraka
mengatakan sanggup atau mampu untuk membiayai sekolah anaknya.
Walaupun masih ada sebagian responden yang menyatakan cukup untuk
kebutuhan sehari-hari.2
Kemudian dalam rumah tangga apakah perempuan para pengrajin
kerupuk ubi ini menyukai pekerjaan yang mereka tekuni ini, untuk lebih
jelasnya dapat kita lihat pada tabel berikut:
TABEL IV.8
Tanggapan Responden Menyukai Pekerjaan Pengrajin Kerupuk Ubi
Kayu
NO Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (0 %)
1 Ya 14 60%
2 Biasa saja 6 30 %
3 Tidak 2 10%
Jumlah 22 100 %
Sumber data : Hasil olahan angket 2011
Dari tabel diatas dapat dilihat kaum perempuan menyukai pekerjaan
yang mereka tekuni yakni sebagai pengrajin kerupuk ubi usaha kecil untuk
membantu meningkatkan perekonomian keluarga. Ini terlihat yang menjawab
Ya sebanyak  14 responden (60%), menjawab biasa saja 6 responden (30%)
2 Noma, Perempuan pengrajin Ubi Kayu, Desa Sawah, wawancara, 15 November 2011,
13.30 WIB.
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dan tidak menyukai 2 responden (10% ), karena penghasilan suami tidak
mencukupi kebutuhan keluarga, maka istri terpaksa untuk membantu suami.
Dari hasil angket diatas dapat dianalisa bahwa para perempuan yang
berpartisipasi (bekerja) sebagai pengrajin kerupuk ubi di Desa Sawah
Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar.  Kebanyakan kaum perempuan
menyukai pekerjaan yang mereka tekuni dan ada juga mereka tidak suka
dengan pekerjaan ini, karena keadaan yang tidak berkecukupan, mereka
membuat kerupuk ubi kayu untuk bisa membantu suami. Di Desa Sawah
mayoritas pencarian suami sebagai petani kebun karet dengan penghasilan
yang tidak tetap yang di pengaruhi oleh beberapa kendala seperti pengaruh
musim, harga karet tidak stabil, sehingga pendapatan suami tidak cukup
memenuhi kebutuhan keluarga3.
B. Faktor Penghambat Partisipasi Kaum Perempuan Pengrajin Kerupuk
Ubi Kayu Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga
Berbagai perubahan yang terjadi dalam masyarakat khususnya
perubahan dan perkembangan ekonomi menyebabkan perubahan peran
perempuan dalam keluarga. Perempuan menjadi mempunyai peran ganda
dalam keluarga yakni sebagai ibu rumah tangga dan pencari nafkah. Peran
ganda ini terlihat pada perempuan berpartisipasi dalam pengrajin kerupuk ubi
kayu di Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar.
3 Harmida, Perempuan Pengrajin Ubi Kayu, Desa Sawah, wawancara, 13 November
2011, 14.00 WIB.
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Ada beberapa faktor  yang menyebabkan para perempuan harus ikut
serta dalam membantu meningkatkan perekonomian keluarganya sebagai
pengrajin kerupuk ubi. Untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut:
TABEL IV.9
Faktor Yang Mendorong Responden Bekerja
NO Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (0%)
1 Kurangnya penghasilan keluarga 21 95%
2 Menyalurkan minat dalam
berdagang
- 0%
3 Menghilangkan rasa bosan di
rumah
1 5%
Jumlah 22 100%
Sumber data : Hasil olahan angket 2011
Dari tabel di atas dapat diketahui faktor yang mendorong kaum
perempuan membuat kerupuk ubi kayu yaitu kurangnya penghasilan keluarga
sebanyak 21 responden (95%) dan menghilangkan rasa bosan di rumah 1
responden (5%). Maka kaum ibu-ibu berinisiatif untuk berpartisipasi dalam
membuat kerupuk ubi. Hasil wawancara penulis dengan salah satu ibu
pengrajin ubi kayu mengatakan untuk menghilangkan rasa bosan di rumah.4
Adapun hambatan-hambatan yang dihadapi oleh pengrajin kerupuk ubi
kayu di Desa Sawah, dapat dilihat pada tabel berikut:
4Herdalis, Perempuan Pengrajin Kerupuk Ubi Kayu,  Desa Sawah, wawancara,  10
November 2011, Pukul 13.30 WIB.
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TABEL IV.10
Hambatan Yang Dihadapi Responden
NO Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (0%)
1 Kurangnya modal - 0%
2 Bahan baku ubi terbatas 22 100%
3 Karena persaingan usaha - 0%
Jumlah 22 100%
Sumber data : Hasil olahan angket 2011
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa hambatan yang dialami oleh
perempuan pengrajin kerupuk ubi terdapat, 22 responden (100%) yang
menyatakan bahan baku ubi terbatas, adapun faktor-faktor utama yang menjadi
salah satu hambatan pengrajin kerupuk ubi kayu yaitu keterbatasan dalam
memperoleh bahan baku yang disebabkan oleh faktor cuaca atau kondisi
musim, seperti musim hujan yang menyebabkan bahan baku ubi tidak bagus
atau tidak layak untuk diolah.
Disamping faktor cuaca yang menyebabkan keterbatasan bahan pokok
ubi kayu di Desa Sawah, masyarakat Desa Sawah juga membutuhkan bahan
baku ubi kayu ini sebagai makanan ikan kerambah. Dari faktor inilah yang
menjadi hambatan pengrajin kerupuk ubi.
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TABEL IV.11
Tanggapan Responden Tentang Kesulitan Saat Bekerja
NO Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (0%)
1 Ada 9 40%
2 Tidak 13 60%
3 Sering 0 0%
Jumlah 22 100%
Sumber data : Hasil olahan angket 2011
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 9 responden (40%)
yang menyatakan ada atau mendapat kesulitan saat bekerja dan sebanyak 13
responden (60%) yang menyatakan tidak mendapat kesulitan saat bekerja.
Dari jumlah perempuan yang pengrajin kerupuk ubi tersebut mengatakan tidak
ada mendapat kesulitan dalam menekuni fungsinya sebagai ibu dan juga
sekaligus sebagai perempuan yang berpartisipasi dalam pengrajin kerupuk ubi
kayu, mereka ini termasuk keluarga yang kondisinya tidak ada kesulitan saat
bekerja sehingga apapun permasalahan dalam rumah tangga bisa diatasinya
dengan baik. Wawancara penulis dengan salah satu Ibu pengrajin kerupuk ubi
yaitu Ibu Siti yang menyatakan tidak mendapat kesulitan dalam bekerja karena
pekerjaannya disukai dan anak-anaknya juga ikut membantu dalam proses
pembuatan kerupuk ubi.5
5Siti Sholeha, Perempuan Pengrajin Ubi Kayu, Desa Sawah, wawancara, 28 Agustus
2011, 16.00 WIB.
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C. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Partisipasi Kaum Perempuan
Pengrajin Kerupuk Ubi Kayu Dalam Meningkatkan Pendapatan
Keluarga
Dalam Islam bekerja dinilai sebagai kebaikan, dan kemalasan dinilai
sebagai kejahatan. Nabi berkata: ibadah yang paling baik adalah bekerja, dan
pada saat yang sama bekerja merupakan hak sekaligus kewajiban. Pada suatu
hari Rasulullah Saw menegur seseorang yang malas dan meminta-minta,
seraya menunjukan kepadanya jalan kearah yang produktif. Rasulullah
meminta orang tersebut menjual asset yang dimilikinya dan menyisihkan hasil
penjualannya untuk modal membeli alat (kapak) untuk mencari kayu di tempat
bebas dan menjualnya ke pasar. Beliaupun memonitor kinerjanya untuk
memastikan bahwa ia telah mengubah nasibnya kearah kerja yang produktif6.
Kehidupan dinamis adalah menuju proses peningkatan, ajaran-ajaran
Islam memandang kehidupan manusia sebagai pecuan dengan waktu, dengan
kata lain kebaikan dan kesempurnaan diri merupakan tujuan-tujuan dalam
proses ini. Di samping itu memanfaatkan tanah untuk hal-hal yang bermanfaat
merupakan salah satu bentuk ajaran Islam.
Secara rinci tinjauan Ekonomi Islam adalah pertama, mencari
kesenangan akhirat yang di ridhoi Allah dengan segala kapital yang diberikan
tuhan kepada manusia. Kedua memperjuangkan kebutuhan hidup manusia atau
dengan kata lain mencari rezki, dan berbuat baik kepada masyarakat7.
6 Mustafa Edwin Nasution  ddk, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam, (Jakarta :
Kenacana, 2007), Cet, ke-2, hl. 115.
7Zainal Arifin Ahmad, Dasar-dasar Ekonomi Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1997), cet,
ke-1, h. 153
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Mewujudkan kesejahteraan dan meningkatkan kehidupan yang layak bagi
kaum muslimin merupakan kewajiban syar’i, yang jika disertai ketulusan niat
akan pada tingkatan ibadah. Terealisasinya pengembangan Ekonomi di dalam
Islam adalah dengan keterpaduan antara upaya individu dan upaya pemerintah
sebagai pelengkap8.
Didalam Islam tidak ada larangan bagi seorang perempuan untuk
bekerja mencari nafkah maupun ikut membantu meningkatkan perekonomian
keluarga selagi mendapat izin dari suami. Bahkan Islam melarang kepada
seluruh umat muslim untuk berpangku tangan atau meminta-minta sebagai
pengemis, gelandangan dan lain-lain selagi umat tersebut masih mampu untuk
berusaha. Allah  SWT dalam surat Al- Jumua’ah ayat 10





Artinya : Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka
bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
supaya kamu beruntung. (QS Al-jumu’ah: 10)9.
Keikutsertaan kaum perempuan dalam bidang pekerjaan (bekerja),
dalam Islam diwajibkan jika berada dalam dua kondisi, pertama jika seorang
perempuan harus menanggung biaya sendiri beserta keluarga pada saat orang
menanggungnya tidak ada atau sudah tidak berdaya atau apabila pendapatan
8Jaribah Ibn Ahmad Al-Haristi, Fikih Ekonomi Umar Bin Khatab, Terjemahan H. Asmuni
Solihan Zamakhsyari, (Jakarta : Pustaka Al- Kautsar Group, 2006), Cet Ke-1, h. 735.
9 Depertemen Agama, Al-Quran dan Terjemahan, (Semarang: PT. Toha Putra, 2002), h.
809.
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suami tidak dapat mencukupi kebutuhan yang dibutuhkan. Kedua, dalam
kondisi perempuan dianggap fardhu kifayah untuk melakukan suatu pekerjaan
yang dapat membantu terjaganya eksistensi suatu masyarakat muslim. Dalam
kondisi seperti ini, seorang perempuan harus bekerja (berusaha) sedapat
mungkin menyeimbangkan kewajiban dengan tanggung jawabnya terhadap
rumah tangga dan anak-anak. Partisipasi kaum perempuan pengrajin kerupuk
ubi kayu di Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar,
merupakan suatu usaha yang dilakukan Ibu Rumah Tangga dalam
meningkatkan pendapatan keluarganya dan bisa membantu kebutuhan
ekonomi.
Islam memberi dorongan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga
suami sebagai kepala keluarga berkewajiban untuk bekerja dengan baik
melalui usaha yang baik dan halal10. Dalam al-Qur’an juga sering mendorong
kita untuk berusaha meningkatkan kesejahteraan keluarga. Dalam Surat al-
Qashash ayat 77 Allah berfirman :



Artinya :Dan carilah apa yang dianugrahkan Allah kepadamu (kebahagiaan
negeri akhirat) dan janganlah kamu lupakan bahagiamu dari
kenikmatan dunia”11
Usaha yang dilakukan oleh perempuan pengrajin kerupuk ubi kayu
dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga merupakan usaha yang baik dan
10 Husein Syahatah,Op.cit.h. 63.
11 Depertemen  Agama RI, Op.cit, h. 623
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sejalan dengan syari’at Islam karena dilakukan dengan usaha dan niat yang
baik, tidak adanya pelanggaran syari’at istri tidak meninggalkan kewajibannya
dalam mengatur rumah tangga untuk membantu suaminya.
Dari penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa secara umum,
usaha perempuan sebagai pengrajin kerupuk ubi kayu untuk membantu
meningkatkan perekonomian keluarga boleh dilakukan karena tidak
bertentangan dengan prinsip Ekonomi Islam.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di Desa Sawah
Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar, maka Penulis simpulkan
sebagai berikut:
1. Partisipasi kaum perempuan pengrajin ubi kayu dalam meningkatkan
pendapatan keluarga di Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten
Kampar telah mampu membantu meningkatkan perekonomian keluarga,
yaitu dalam tujuan untuk dapat membantu suami, disamping itu juga dapat
membantu meningkatkan perekonomian rumah tangganya mencukupi
kebutuhan keluarga dan membiayai sekolah anaknya, karena untuk itulah
para perempuan/ibu rumah tangga tersebut turut serta dalam mencari
nafkah untuk keluarganya.
2. Faktor-faktor utama yang menjadi salah satu hambatan pengrajin kerupuk
ubi kayu yaitu keterbatasan dalam memperoleh bahan baku yang
disebabkan oleh faktor cuaca atau kondisi musim, seperti musim hujan
yang menyebabkan bahan baku ubi tidak bagus atau tidak layak untuk
diolah. Disamping faktor cuaca yang menyebabkan keterbatasan bahan
pokok ubi kayu di Desa Sawah, masyarakat Desa Sawah juga
membutuhkan bahan baku ubi kayu ini sebagai makanan ikan kerambah.
Dari faktor inilah yang menjadi  hambatan pengrajin kerupuk ubi.
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3. Dalam pandangan Islam mengenai perempuan/ibu yang turut serta dalam
berpartisipasi sebagai pengrajin kerupuk ubi kayu dibolehkan, akan tetapi
seorang istri harus mendapat izin dari suaminya terlebih dahulu serta tidak
mengabaikan kewajiban-kewajibannya sebagai istri dan ibu dari anak-
anaknya. Karena dalam Islam antara laki-laki dan perempuan memiliki
hak dalam melakukan aktivitas, baik dalam ekonomi, sosial dan politik.
B. SARAN
Setelah penulis melakukan tinjauan langsung kelapangan dan
membahas mengenai Partisipasi kaum perempuan dalam meningkatkan
pendapatan keluarga menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi kasus
perempuan pengrajin kerupuk ubi kayu di Desa Sawah Kecamatan Kampar
Utara Kabupaten Kampar). Maka ada beberapa saran yang ingin penulis
berikan yaitu:
1. Diharapkan Instansi Kantor Desa Sawah memberi motivasi dan dukungan
penuh dalam terhadap perempuan pengrajin ubi kayu, baik dalam segi
materil maupun non-materil sehingga pengrajin ubi kayu bias lebih
berkembang dan lebih meningkatkan taraf hidup keluarga dan masyarakat
Desa Sawah.
2. Diharapkan istri dapat menyeimbangkan antara pekerjaan dengan
kewajiban sebagai Ibu Rumah Tangga, agar dapat menjalankan tugasnya
sebagai istri dan ibu bagi anak-anaknya.
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3. Diharapkan para pengrajin ubi kayu untuk lebih memajukan usaha ubi
kayu, yang tidak hanya membuat kerupuk ubi saja, akan tetapi membuat
berbagai macam kreasi usaha ubi lainnya yang bisa menghasilkan
pendapatan lebih untuk keluarganya.
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